





1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang merajalela membuat pengaruh besar 
pada masyarakat. Suatu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa pembangunan 
di segala bidang, manfaatnya semakin dirasakan oleh semua kalangan. 
Revolusi informasi menyebabkan dunia terasa semakin kecil, semakin 
mengglobal dan sebaliknya privacy seakan tidak ada lagi. 
Kini orang telah terbiasa berbicara tentang globalisasi dunia dengan 
modernisasi sebagai ciri utamanya. Dengan teknologi informasi yang semakin 
canggih, hampir semua yang terjadi di pelosok dunia segera diketahui dan 
ketergantungan antar bangsa semakin besar. Efek dari globalisasi itulah 
disamping mendatangkan kebahagiaan, juga menimbulkan masalah etis dan 
kebijakan baru bagi manusia. Efek samping itu ternyata berdampak sosiologis, 
psikologis dan bahkan teologis. Contoh dari efek globalisasi adalah banyak 
anak yang menyalahgunakan teknologi, penggunaan obat-obat terlarang 
karena pengaruh teman. Nilai-nilai kemasyarakatan yang selama ini dianggap 
dapat dijadikan sarana penentu dalam berbagai aktivitas, menjadi kehilangan 





Untuk menyikapi fenomena global seperti itu, maka penanaman nilai-
nilai keagamaan dalam jiwa anak secara dini sangat dibutuhkan. Dalam 
hubungan itu, keluarga diharapkan sebagai lembaga sosial yang paling dasar 
untuk mewujudkan pembangunan kualitas manusia dalam lembaga ketahanan 
untuk mewujudkan masyarakat yang bermoral dan berakhlak. Pranata 
keluarga merupakan titik awal keberangkatan sekaligus sebagai modal awal 
perjalanan hidup mereka (Harahap, 1999: 42). 
Pendidikan agama merupakan pendidikan yang utama yang sangat 
dibutuhkan bagi anak, di mana hal tersebut secara langsung berpengaruh 
terhadap perilaku dan perkembangan anak. Pendidikan beragama pada anak 
merupakan awal pembentukan kepribadian, baik atau buruk kepribadian anak 
tergantung pada orang tua serta lingkungan yang mengasuhnya. Oleh karena 
itu sebagai orang tua mempunyai kewajiban memberikan pendidikan dan 
bimbingan kepada anak. 
Mengingat pentingnya pendidikan agama, maka orang tua harus 
mempunyai pengetahuan yang cukup dalam menegakan pilar-pilar pendidikan 
agama dalam lingkungan anak entah itu dalam keluarga maupun 
bermasyarakat. Dalam prespektif pendidikan, terdapat tiga lembaga utama 
yang sangat berpengaruh dalam perkembangan kepribadian seorang anak yaitu 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat, yang 





IV/MPR/1978) ditegaskan bahwa “pendidikan berlangsung seumur hidup dan 
dilaksanakan dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat”. 
Lembaga-lambaga seperti lembaga agama, lembaga sekolah, mungkin 
dapat membantu orang tua dalam tindakan pendidikan, akan tetapi tidak 
berarti dapat menggantikannya, kecuali dalam keadaan-keadaan luar biasa 
(Langgulung, 1995: 37). 
Mengingat fungsi keluarga yang diantaranya adalah pertama, keluarga 
berfungsi untuk mengatur penyaluran dorongan seks, tidak ada masyarakat 
yang memperbolehkan seks sebebas-bebasnya antara siapa saja dalam 
masyarakat. Kedua, reproduksi berupa pengembangan keturunan pun selalu 
dibatasi dengan aturan yang menempatkan kegiatan ini dalam keluarga. 
Ketiga, keluarga berfungsi untuk mensosialisasikan anggota baru masyarakat 
sehingga dapat memerankan apa yang diharapkan darinya. Keempat, keluarga 
mempunyai fungsi afeksi: keluarga memberikan cinta kasih pada seorang 
anak. Kelima, keluarga memberikan status pada anak bukan hanya status yang 
diperoleh seperti status yang terkait dengan jenis kelamin, urutan kelahiran 
dan hubungan kekerabatan tetapi juga termasuk didalamnya status yang 
diperoleh orang tua yaitu status dalam kelas sosial tertentu. Keenam, keluarga 
memberikan perlindungan kepada anggotanya, baik perlindungan fisik 
maupun perlindungan bersifat kejiwaan (Sunarto, 2004 : 63-64 ). 
Dari fungsi keluarga yang terkemuka di atas maka dapat disimpulkan, 





akan menjadi apa nantinya kelak, keluargalah yang berpengaruh. Begitu juga 
dalam memeluk keyakinan. Orang tua sangat berperan dalam membentuk 
sikap kepribadian anak, terutama sikap anak dalam beragama. 
Dalam keluarga inilah, nilai budaya menuntun pasangan suami istri ke 
dalam kehidupan keluarga yang harmonis. Pada kehidupan keluarga, orang tua 
pada umumnya mengharapkan supaya anaknya tumbuh dan berkembang 
menjadi anak yang baik dan berbudi pekerti luhur. Anak diharapkan tidak 
terjerumus ke dalam perbuatan-perbuatan yang buruk, yang dapat merugikan 
dirinya sendiri maupun orang lain, seperti mabuk-mabukan, mencuri, berbuat 
asusila yang kesemuanya merupakan tindakan amoral dan melanggar norma-
norma yang berlaku dimasyarakat, hal ini yang tidak diinginkan orang tua 
terjadi pada anak-anak mereka. 
Maka dari itulah peran orang tua dalam satu keluarga yang merupakan 
lingkungan primer bagi setiap individu dan memiliki kedudukan sangat 
berpengaruh sebagai pelindung, pencakup kebutuhan ekonomi, dan 
pendidikan dalam kehidupan keluarga sekaligus membekali anak-anaknya 
mengenai keagamaan. Pengaruh baik dan buruk tingkah laku dari lingkungan 
pergaulan sekitarnya tergantung dari daya serap dan penilaian pribadi anak 
mengenai bentuk tingkah laku yang dipandang kurang positif. Lebih jelasnya 
secara pribadi anak di lingkungan juga akan memilah apakah hal-hal yang 
kurang positif seperti yang dilakukan teman-temannya patut dicontoh atau 





pengertian terhadap anak agar dapat menjaga norma dan nilai-nilai yang 
berlaku dari pendidikan dasar keagamaan yang kuat akan sedikit 
mempengaruhi pola pikir anak dalam menilai tingkah laku di lingkungannya. 
Selain lingkungan primer yaitu keluarga, lingkungan sekunder atau 
lingkungan masyarakat juga sangat berpengaruh dalam membentuk 
karaktristik keagamaan pada anak. Misalnya lingkungan yang berbau islami 
akan sangat mudah bagi anak untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan 
yang ada pada masyarakat tersebut sehinga mudah pula bagi mereka dalam 
menerapkan nilai-nilai keagamaan, begitupun sebaliknya, lingkungan yang 
banyak terdapat kegiatan-kegiatan yang bertolak belakang dengan ajaran 
agama Islam seharusnya menjadikan anak terbawa arus kegiatan tersebut 
sehingga anak mengalami kesulitan dalam menerapkan nilai-nilai keagamaan. 
Kesulitan dalam menerapkan perilaku keagamaan pada anak juga 
dialami oleh keluarga yang ada di lingkungan Desa Karang Asih Rt. 001/001 
Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi terutama para orang tua. Tentu 
saja para orang tua sulit dalam menerapkan perilaku keagamaa pada anak 
karena di lingkungan Desa Karang Asih ini merupakan salah satu desa yang 
dihuni oleh penduduk yang menganut berbagai macam agama.  
Anak-anak di Desa Karang Asih banyak menghabiskan waktu di luar 
rumah bersama anak-anak setempat yang memiliki keyakinan yang berbeda-
beda. Karena kesehariannya yang selalu bergaul bersama, maka anak tersebut 





sudah dibekali ilmu-ilmu agama baik di sekolah maupun di rumah. Maka dari 
itu peran orang tua sangat penting untuk mempertahankan perilaku keagamaan 
pada anak agar anak tetap taat dan patuh dalam menjalankan syariat 
keagamaan.  
Pada masyarakat Desa Karang Asih ini, dalam keseharian mereka 
sangat dekat antara tetangga yang satu dengan tetangga yang lainnya, 
meskipun mereka berbeda keyakinan dan berbeda dalam melakukan ritual 
keagamaan namun loyalitas dan kedekatan mereka sama sekali tidak 
menunjukkan adanya perbedaan. Mereka bahkan seperti saudara sendiri. 
Inilah alasan saya mengapa saya memilih Desa Karang Asih Rt. 001/001 
Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi sebagai satu daerah yang dapat 
dijadikan objek penelitian. 
Masyarakat yang terdapat di lingkungan Desa Karang Asih Rt. 
001/001 Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi berjumlah 448 jiwa 
dengan masyarakat muslim sebanyak  35% (157 jiwa) dan masyarakat non 
muslim sebanyak 65% (291 jiwa) dengan berbagai agama selain Islam 
(Budha, Katolik, Protestan). Baik masyarakat muslim maupun masyarakat non 
muslim yang berada di Desa Karang Asih Rt. 001/001 ini merupakan 
masyarakat pribumi, namun ada juga beberapa masyarakat yang pendatang. 
Selain masyarakatnya yang mayoritas beragama non muslim, di daerah 
Desa Karang Asih Rt. 001/001 Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi 





dengan pemukiman warga sehingga anak-anak yang beragama Islam pun 
terkadang melihat langsung dan menyaksikan kegiatan yang dilakukan oleh 
masyarakat non muslim. 
Mempertahankan perilaku keagamaan yang tertanam pada anak 
memang sulit ketika dihadapkan pada kenyataan dunia masa kini, dimana 
zaman semakin modern dan menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua dalam 
mengontrol prilaku anak yang masih labil dan tentu saja mudah terbawa arus 
pergaulan. 
Keluarga terutama orang tua memiliki tanggung jawab yang besar 
dalam meingkatkan perilaku keagamaan pada anak, karena anak merupakan 
generasi penerus keluarga yang tentu saja harus memiliki kualitas yang lebih 
baik dari orang tuanya.  
Maka dari itu, orang tua harus betul-betul peka dan tidak boleh lengah 
dalam memberikan pendidikan agama. Dengan pembekalan norma-norma 
yang diberikan oleh orang tua maka anak akan bertindak sesuai dengan apa 
yang diajarkan oleh orang tua mereka, jika orang tua mengajarkan hal yang 
tidak baik pada anak maka anak akan menirukan apa yang telah diajarkan oleh 
orang tua merka.  
Tetapi bila orang tua mengajarkan hal yang baik pada anak sesuai 
dengan norma yang berlaku maka anak akan bertingkah laku baik pula 
terhadap masyarakat. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 





Mempertahankan Perilaku Keagamaan Anak (Studi Deskriptif di Desa 
Karang Asih Rt. 001/001 Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi). 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Adapun masalah yang teridentifikasi dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Peran keluarga terutama orang tua adalah awal keberangkatan 
sekaligus sebagai modal awal perjalanan hidup manusia, maka setiap 
orang tua wajib memberikan bimbingan dan pendidikan yang baik bagi 
anak, karena baik buruknya perilaku anak tergantung dari baik 
buruknya pola asuh. 
2. Sangat dibutuhkan penanaman nilai-nilai keagamaan dalam jiwa anak 
sejak dini untuk mewujudkan masyarakat yang bermoral dan 
berakhlak. 
3. Beragamnya agama yang ada di lingkungan Desa Karang Asih Rt. 
001/001 Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi maka menjadi 
tantangan tersendiri untuk para orang tua dalam mengontrol dan 






1.3. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian kualitatif rumusan masalah lebih ditekankan untuk 
mengungkap aspek kualitatif dalam suatu masalah. Maka dari itu, dalam 
penelitian ini, rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perilaku keagamaan anak di lingkungan Desa Karang Asih 
Rt. 001/001 Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi? 
2. Bagaimana peran orang tua dalam mempertahankan perilaku 
keagamaan  anak di lingkungan Desa Karang Asih Rt. 001/001 
Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten Bekasi? 
3. Bagaimana keberhasilan orang tua dalam membina keagamaan anak 
di lingkungan Desa Karang Asih Rt. 001/001 Kecamatan Cikarang 
Utara Kabupaten Bekasi? 
  
1.3.  Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan diatas, penelitian ini  
bertujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perilaku keagamaan anak di lingkungan Desa 
Karang Asih Rt. 001/001 Kecamatan Cikarang Utara Kabupaten 
Bekasi. 
2. Untuk mengetahui peran orang tua dalam mempertahankan perilaku 
keagamaan  anak di lingkungan Desa Karang Asih Rt. 001/001 





3. Untuk mengetahui keberhasilan orang tua dalam membina keagamaan 
anak di lingkungan Desa Karang Asih Rt. 001/001 Kecamatan 
Cikarang Utara Kabupaten Bekasi. 
 
1.4.  Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini walaupun belum sempurna, namun diharapkan dapat 
bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Karena sudah semestinya sebuah 
riset memiliki kegunaan atau manfaat. Kegunaan tersebut terbagi menjadi dua 
kategori, yaitu:  
1.4.1. Kegunaan Akademik 
1. Untuk mendukung teori-teori sosiologi yang berkaitan dengan 
peran sosial orang tua terhadap anak sehubungan dengan masalah 
yang dibahas dalam penelitian. 
2. Untuk memperkaya khasanah keilmuan terutama pengetahuan 










1. Diharapkan dari hasil penelitian ini, dapat dimanfaatkan sebagai 
masukan dan sumbangan pemikiran mengenai pentingnya peran 
orang tua dalam menerapkan sikap beragama pada anak. 
2. Bagi peneliti diharapkan dapat menumbuhkan pengetahuan dan 
memperluas wawasan berdasarkan pengalaman dari apa yang 
ditemui di lapangan. 
 
1.5. Kerangka Pemikiran 
Dari konsep yang telah tertera diatas maka penelitian ini menggunakan 
teori interaksionisme simbolik yang dikemukakan oleh Herbert Mead, dasar dari 
interaksionisme simbolik sebanarnya tak mudah menggolongkan pemikiran ini 
kedalam teori dalam artian umum karena seperti dikatakan Paul Rock, pemikiran 
ini sengaja dibangun secara samar dan merupakan resistensi terhadap 
sistematisasi. Ada beberapa perbedaan signifikan dalam interaksionisme simbolik. 
Baberapa tokoh interaksionisme simbolik seperti Blumer mengungkapkan 
prinsip dasar teori ini yamg meliputi: 
a. Tak seperti binatang, manusia dibekali kemampuan untuk berfikir. 
b. Kemampuan berfikir dibentuk oleh interaksi sosial. 
c. Dalam interaksi sosial manusia mempelajari arti dan simbol yang 
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berfikir mereka 
yang khusus ini. 
d. Makna dan simbol memungkinkan manusia melanjutkan tindakan 





e. Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunakan 
dalam tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran mereka terhadap 
situasi. 
f. Manusia mampu membuat kebijakan modifikasi dan perubahan, 
sebagian karena kemampuan mereka berinteraksi dengan diri mereka 
sendiri, yang memungkinkan mereka menguji serangkaian peluang 
tindakan, menilai keuntungan dan kerugian relatif mereka, dan 
kemudian memilih satu di antara serangkaian peluang tindakan itu. 
g. Pola tindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk 
kelompok dan masyarakat (Alimandan, 2007: 289). 
Pembelajaran mengenai makna dan simbol Mead mengatakan, teoritisi 
interaksionisme simbolik cenderung menyetujui pentingnya sebab musabab 
interaksi sosial. Dengan demikian, makna bukan berasal dari proses mental yang 
menyendiri, tetapi berasal dari interaksi. Tindakan dan interaksi manusia, bukan 
pada proses mental yang terisolasi, bukan bagaimana cara mental manusia 
menciptakan arti dan simbol, tetapi bagaimana cara mereka mempelajarinya 
selama interaksi pada umumnya dan selama proses sosialisasi pada khususnya. 
Ritzer menyatakan bahwa simbol adalah objek sosial yang dipakai untuk 
mempresentasikan (atau menggantikan) apa pun yang disetujui orang yang akan 
mereka representasikan. Teoritisi interaksionisme simbolik membayangkan 
bahasa sebagai sisitem simbol yang sangat luas (Alimandan, 2007: 292). 
Menurut Ritzer simbol adalah aspek yang sangat penting yang 





Karena simbol, manusia tidak memberikan respon secara pasif terhadap realitas 
yang memaksakan dirinya sendiri, tetapi secara aktif menciptakan dan mencipta 
ulang dunia tempat mareka berperan. Disamping itu simbol pada umunya dan 
bahasa pada khususnya, mempunyai sejumlah fungsi khusus yaitu: 
a. Simbol memungkinkan orang menghadapi dunia material dan dunia 
social dengan memungkinkan mereka untuk mengatakan, 
menggolongkan dan mengingat objek yang mereka jumpai di situ. 
b. Simbol meningkatkan kemampuan manusia untuk memahami 
lingkungan. 
c. Simbol meningkatkan kemampuan untuk berfikir. 
d. Simbol meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan berbagai 
masalah. 
e. Simbol juga memungkinkan aktor mendahului waktu, ruang, dan 
bahkan pribadi mereka sendiri (Alimandan, 2007: 292- 293). 
Pada setiap jenis penelitian, selalu menggunakan kerangka berfikir sebagai 
alur dalam menentukan arah penelitian, hal ini untuk menghindari terjadinya 
perluasan pembahasan yang menjadikan penelitian tidak terarah/terfokus. 
Dalam melakukan penelitian tentang "Peranan orang tua dalam 
mempertahankan perilaku keagamaan anak", akan melakukan penelitian di 
lapangan sesuai dengan kerangka berfikir sebagai pedomannya. Dimulai dengan 
memahami judul tentang peran orang tua dalam mempertahankan anak, maka 





diharapakan dapat membimbing anak dalam melakukan sosialisasi dalam 
masyarakat.  
Partisipasi orang tua yang dapat ditanamkan pada diri anak adalah 
membentuk perilaku anak agar berperilaku beragama, hal ini dirasa penting sebab 
di era sekarang ini yang serba maju banyak anak-anak yang bertingkah laku 
melewati batas koridor agama maupun norma yang berlaku didalam masyarakat. 
Oleh sebab itu maka pola didik yang harus diterapkan oleh orang tua terhadap 
anak haruslah lebih ketat dan perlu diperhatikan dengan seksama. Sebab bila 
orang tua lengah sedikit maka dapat membahayakan masa depan anak. 
Dari tindakan orang tua dalam memberikan pendidikan dan pengawasan 
terhadap anak tentu saja ada tanggapan atau respon yang dilakukan oleh anak. 
Baik itu respon positif maupun negatif. Respon yang diberikan oleh anak terhadap 
tindakan orang tua juga tergantung dari peranan orang tua itu sendiri. Dari pola 
didik yang benar maka dapat menghasilkan nilai-nilai serta tindakan atau tingkah 
laku yang berkualitas dalam diri anak untuk bekal hidup dimasyarakat. Dan dari 
pendidikan yang benar juga akan membentuk tindakan anak dalam bermasyarakat 
yang baik pula. Dari pola didik yang benar inilah maka dapat dihasilkan generasi 
masa depan yang unggul dalam kehidupan bermasyarakat. 
Begitupun sebaliknya, ketika pendidikan dari orang tuanya tidak baik 
maka akan terbentuk prilaku yang tidak baik pula, maka dari itu pendidikan dasar 
sangatlah penting, guna menjadi pondasi untuk masa depan yang cerah bagi anak 





Para orang tua yang berhasil menanamkan nilai-nilai agama yang baik dan 
berhasil membentuk perilaku yang baik pula pada anak, itu berarti orang tua telah 
berhasil menpertahankan keagamaan anak dalam kehidupan bermasyarakat. Pada 
intinya pendidikan dasar yang diberikan oleh orang tuanya di masa kanak-kanak 
sangat mempengaruhi pola prilaku atau tindakan di masa yang akan datang. 














Menurut Thamrin Nasution, Orang Tua adalah 
setiap orang yang bertanggungjawab dalam 
keluarga atau rumah tangga dalam kehidupan 
(Ahmadi, 1999: 239). 
Peranan dalam membentuk perilaku 
Menurut Soerdjono Soekanto, Peran adalah 
aspek dinamis dari kedudukan (Soekanto, 
2007: 213). 
Perilaku 
Menurut Arthur S. Rober, Perilaku adalah 
sebuah istilah yang sangat umum mencakup 
tindakan, aktivitas, respon, reaksi, gerakan, 
proses, operasi-operasi dsb. Singkatnya, 
respon apapun dari organisme yang bisa 
diukur (Santoso, 2010: 110). 
Anak 
Menurut peraturan perundang-undangan 
nasional (Undang-undang Nomor 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak) 
pengertian anak menyebutkan bahwa anak 
adalah seseorang yang belum berusia 18 
tahun, termasuk yang masih berada dalam 
kandungan. 
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